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PKL Dalam Kaum Tolak Relokasi
BANDUNG, Prolite – Puluhan PKL Dalam Kaum melakukan aksi unjuk
rasa ke Balai Kota Bandung. Mereka berjalan dari Jalan Dalam
Kaum  ke  Balai  Kota  sembari  membawa  spanduk  bertuliskan
penolakan relokasi dan peralatan demo lainnya.

Aksi  di  kawal  aparat  kepolisian  dan  TNI  itu,  disampaikan
perwakilan  PKL  Dalam  Kaum,  Beri  Sobari  guna  menyampaikan
penolakan mereka.

“Judulnya relokasi, tapi relokasi tidak layak. Kami PKL Dalem
Kaum tidak menyetujui relokasi tersebut. Ok relokasi ada tapi
posisinya harus tetap di tempat (Dalam Kaum),” tegas Beri
disela aksi, Selasa (12/12/2023).

Kata dia, semua bentuk relokasi yang dilakukakan Pemerintah
semuanya tidak ada yang benar dan tidak ada yang berhasil.
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Bennediktus/

“Kami sebagai warga Kota Bandung tidak mau diintimidasi oleh
Pemerintah. Ini kan sepihak (relokasi) jadi untuk selanjutnya
tetap saja kami menolak apa pun alasannya dari Pemkot Bandung
relokasi itu tidak ada bagi kami, kecuali di tata di tempatnya
masing-masing di Dalem Kaum,” paparnya.

Kebijakan Pemkot Bandung itu kata Beri, tidak menguntungkan
rakyat,  kebijakannya  sepihak  dan  merugikan  para  pedagang
kecil.

Alasan  tidak  mau  direlokasi  sendiri  Beri  akui  tempat
reloksinya tidak layak karena di basement, sedang basement itu
layaknya untuk parkiran.

“Sudah posisinya pengap tidak ada ventilasi. Ada bantuan dari
Mayora, saya dengar bantuannya sebesar Rp 4 miliar ini dananya
masuk kemana dan dalam bentuk apa? kalau mau dibina itu yang
benar. Dari pergantian Wali Kota yang dulu sampai sekarang
pembinaan dan penataan yang dilakukan Pemkot Bandung tidak
berhasil semuanya,” pungkas Beri kesal.

Sementara  itu  Irma  Rismawanti  Salah  satu  PKL  Dalam  Kaum
mengaku tahu bahwa ia berjualan di zona merah, tapi bukan
semata keinginan dia tapi karena tuntutan hidup.

“Saya membiayai anak saya, adik saya beres sekolahnya dan anak
saya masih kelas dua SMA. Desember ini kan harus bayar buat
kunjungan industri. Terus saya di gonjang-gonjang kayak gini
gimana  yah  perasaan  aduh  takut  gak  bisa  bayar  sekolah.
Ibaratnya saya singel peren, Saya berjuang untuk anak saya,
saya tidak ingin anak saya pendidikannya minim, cukup saya aja
sebagai orang tuanya yang minim pendidikan anak saya jangan,”
keluh Irma.

Disinggung apakah sempet berjualan di basement atau tidak,
Irma menegaskan tidam. Selama 10 tahun berjualan belum pernah
jualan di basement, karena di basement sudah ada yang jualan.



“Kita saling menjaga aja jangan sampai ada gesekan. Saya tidak
mau sama sekali direlokasi, saya menolak keras karna relokasi
bukan solusi terbaik malah membunuh kami secara perlahan,”
tandasnya.

PKL Dalam Kaum yang sudah lama berdagang sendiri kurang lebih
ada 409 pedagang.

Ungkapnya lagi, basement tidak akan cukup menmpung pedagang
dan  kurangnya  ventilasi  membuat  ruangan  pengap,  sehingga
peruntukannya khusus parkir saja.

“Kami belum mencoba dan tidak ingin, karena alasanya itu,”
tutupnya.


